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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat partisipasi masyarakat dalam lahan galian C di Desa Cibeureum 

Wetan tergolong rendah karena berada pada interval 1009-1457. Tingkat 

partisipasi tersebut dipengaruhi oleh tiga tahapan partisipasi yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap pemanfaatan. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat yaitu usia, jenis 

kelamin, tingkat pendidikan, pendapatan, lamanya tinggal dan pengetahuan. 

Jenis kelamin dan usia tidak terlalu berpengaruh terhadap partisipasi dalam  

reklamasi lahan galian C, walaupun responden merupakan kepala keluarga 

dan sebagian besar laki-laki yang berusia produktif dan sangat produktif 

partisipasi dalam reklamasi tetap rendah. Tingkat pendidikan berpengaruh 

terhadap pendapatan responden sehingga partisipasinya rendah, kurang dari 

setengahnya responden pendidikan terakhirnya SD dan lainnya yang berarti 

tidak sekolah maka sebagian kecil responden berpendapatan >Rp.2.000.000. 

Dari hal tersebut menyebabkan lebih dari setengahnya responden memiliki 

pekerjaan sampingan untuk mendapatkan pendapatan sampingan untuk 

mencukupi biaya tanggungan keluarga. Seluruh kepala keluarga di Desa 

Cibeureum Wetan merupakan penduduk asli dan sebagian besar sudah 
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menetap >20 tahun, ternyata tidak mempengaruhi partisipasi dalam lahan 

galian C, karena lebih dari setengahnya responden tidak mengetahui 

reklamasi. Responden berpendapat bahwa reklamasi masih rendah 

disebabkan oleh tidak ada tindakan dari pemerintah dan kurang sadarnya 

masyarakat terhadap bekas pertambangan. Sehingga kurang dari 

setengahnya responden mengusulkan untuk mengadakan penyuluhan 

rekalamasi setiap satu bulan sekali, tiga bulan sekali dan setiap enam bulan 

sekali  

3. Upaya yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan reklamasi lahan galian 

C di Desa Cibeureum Wetan yaitu usaha pertanian lahan kering 

(perternakan dan perkebunan). Dengan perternakan dapat membudidayakan 

kambing dari jenis apapun dan untuk perkebunan dapat ditanami tanaman 

gamal, rumput gajah, buah naga, gmelina dan kaliandra.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, penulis memberikan 

beberapa rekomendasi diantaranya sebagai berikut: 

1. Teori tentang faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi dapat dijadikan 

salah satu alternatif untuk mengetahui seberapa besar partisipasi masyarakat 

dalam reklamasi lahan galian C.   

2. Supaya tingkat parisipasi masyarakat terhadap lahan galian C meningkat 

diperlukan adanya penyuluhan tentang reklamasi, serta ada program-

program  dari  pemerintah  daerah  dan  pemerintah  desa  dalam  kegiatan  
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reklamasi  lahan galian C. 

3. Perlu diadakannya suatu kegiatan untuk memotivasi masyarakat bahwa 

pendidikan itu penting, sehingga hal tersebut dapat berpengaruh tehadap 

pengetahuan dan pendapatan masyarakat untuk meningkatkan partisipasinya 

dalam lahan galian C. 

4. Dengan pembudidayaan kambing serta penanaman tanaman gamal, rumput 

gajah, buah naga, gmelina dan kaliandara dapat memaksimalkan reklamasi 

lahan galian C, serta hasilnya dapat meningkatkan kondisi sosial ekonomi 

masyarakat itu sendiri. 

 

 


